


Tag Aset untuk Peralatan: Cara Meluncurkan Program Penandaan yang Tetap Terbaca
Saat Audit

Details
Jawaban singkat: Tag aset untuk peralatan baru memberi manfaat jika programnya dirancang
sebelum tag apa pun dipesan. Tetapkan skema penomoran tanpa makna tersirat dan jangan diubah
lagi, tentukan satu lokasi tag tetap untuk setiap kelas peralatan, ikat setiap tag ke catatan CMMS-nya
saat pemasangan, dan lakukan audit secara terjadwal. Tetapkan pemicu penggantian tag yang selalu
menerbitkan ulang ID aset yang asli.

Sebagian besar program penandaan yang gagal tidak gagal pada hari tag dipasang. Kegagalan baru
muncul 12 to 36 bulan kemudian, saat audit serius pertama. Tag aset untuk peralatan yang tampak
baik saat dipasang ternyata menempel pada pelindung yang bisa dilepas dan kini berada di mesin
lain. Dua pompa memakai satu nomor yang sama karena dua kontraktor mencetak rentang nomor
yang tumpang tindih. Barcode di dekat rumah motor sudah hangus hingga tidak terbaca pemindai
mana pun. Sebuah publikasi dagang independen merangkum pola ini dengan lugas: "Cetakan yang
memudar membuat barcode tidak dapat dipindai. Paparan UV, bahan kimia pembersih, dan keausan
dapat membuat nomor aset penting menghilang. Kegagalan perekat menyebabkan tag hilang."
(Facilities Dive[1]).

Setiap pemindaian yang gagal berubah menjadi pencarian manual. Pencarian manual mengaitkan
perintah kerja ke catatan yang salah, sehingga riwayat pemeliharaan, depresiasi, dan bukti
kepatuhan menyimpang dari kondisi aset fisik di lapangan. Panduan ini mengikuti seluruh peluncuran
secara berurutan: lingkup, penomoran, simbologi, penempatan menurut jenis peralatan, pengikatan
ke CMMS, uji coba, audit, dan penggantian tag. Tujuannya adalah tag yang tetap benar dan tetap
dapat dipindai saat benar-benar dibutuhkan.

Daftar isi

Apa sebenarnya tag aset untuk peralatan1.
Cara meluncurkan tag aset untuk peralatan, langkah demi langkah2.
Barcode, QR, Data Matrix, atau RFID: memilih pembawa data3.
FAQ4.
Poin penting5.
Kesimpulan6.
Catatan kaki7.

Apa itu tag aset untuk peralatan, dan apa yang bukan?
Tag aset peralatan adalah pengenal yang terpasang permanen. Tag ini membawa satu ID aset unik
dalam dua bentuk: karakter yang dapat dibaca manusia dan simbol yang dapat dibaca mesin, seperti
barcode, kode QR, Data Matrix, atau inlay RFID. Satu-satunya tugasnya adalah menghubungkan objek
fisik dengan tepat satu catatan di register aset atau CMMS Anda. Karena itu tag ini berbeda dari pelat
nama OEM, yang memuat model, nomor seri, dan peringkat dari pabrikan. Tag ini juga berbeda dari
label inventaris atau label wadah, yang mengidentifikasi lokasi stok, bukan item individual.

https://www.facilitiesdive.com/news/how-bad-asset-tags-undermine-facilities-management/742558/


Tolok ukur daya tahan yang paling sering dirujuk berasal dari praktik penandaan pertahanan AS. MIL-
STD-130[2] mensyaratkan bahwa pelat identifikasi, tag, atau label harus "sepermanen masa pakai
normal item dan mampu bertahan terhadap uji lingkungan serta prosedur pembersihan yang
ditetapkan untuk item tempat tag dipasang." Bahkan di luar pekerjaan pertahanan, ini adalah aturan
desain yang berguna: tag harus bertahan lebih lama daripada masa pakai peralatan, bukan sekadar
siklus anggaran saat ini.

Standar manajemen aset mensyaratkan adanya tautan data tetapi tidak menentukan media fisiknya.
ISO 55001 tidak mewajibkan barcode, RFID, atau bahan tag apa pun. Panduan pendampingnya, ISO
55013:2024[3], mencakup cara mengelola data aset, termasuk register dan keterlacakan. Dalam
praktiknya, tag adalah ujung fisik dari sebuah model data. Jika model datanya salah, bahan tag apa
pun tidak dapat memperbaikinya.

Cara meluncurkan tag aset untuk peralatan, langkah demi
langkah

Langkah 1: Tentukan lingkup dan register sebelum yang lain

Putuskan item mana yang mendapat tag sendiri. Uji praktisnya: sebuah item mendapat tag jika Anda
akan menulis perintah kerja untuknya, mengauditnya, mendepresiasikannya, atau membuktikan
riwayat inspeksinya. Barang habis pakai dan suku cadang cukup memakai label wadah, bukan tag
individual. Selanjutnya, tentukan kelas peralatan, seperti pompa, kompresor, unit penanganan udara,
switchgear, peralatan bergerak, perkakas portabel, dan rak IT. Lalu tentukan hierarki induk–anak.
Sebuah unit penanganan udara bisa menjadi induk, dengan motor kipas suplainya sebagai anak yang
dilacak terpisah. Tanpa hierarki ini, teknisi memberi tag pada komponen mana pun yang kebetulan
terjangkau, dan register akhirnya memiliki tiga ID untuk satu mesin.

Langkah 2: Susun skema penomoran yang tahan terhadap perpindahan,
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transfer, dan merger

Kesalahan jangka panjang yang paling umum adalah menanamkan makna ke dalam nomor. Ketika
lokasi, departemen, atau pusat biaya dikodekan dalam ID, tag menjadi salah begitu aset pertama kali
dipindahkan. Simpan maknanya di dalam catatan dan jaga nomor tetap polos:

Panjang tetap, diberi nol di depan, berurutan. Panjang tetap mencegah kesalahan
pengurutan dan membuat hasil pindai yang terpotong mudah terlihat.
Hanya alfanumerik huruf kapital, tanpa karakter yang ambigu. Hindari O/0 dan I/1 agar
teknisi yang mengetik dari tag yang rusak tidak keliru menukar keduanya.
Awalan pendek hanya untuk hal yang tidak pernah berubah. Kode organisasi aman.
Awalan kelas peralatan masih dapat ditoleransi, karena pompa tetap pompa. Kode gedung atau
ruangan tidak aman.
Rentang yang dialokasikan di muka. Beri setiap lokasi, kontraktor, atau lot cetak blok
nomornya sendiri agar dua pihak tidak pernah menerbitkan nomor yang sama.
Tanpa penggunaan ulang. Nomor yang sudah dipensiunkan tetap dipensiunkan, atau
perintah kerja historis akan menunjuk ke mesin yang salah.

Ada dua skema eksternal yang patut diketahui. Jika peralatan bertag berpindah antarorganisasi,
seperti armada sewaan, peralatan riset bersama, atau aset milik pemasok, Global Individual Asset
Identifier (GIAI) dari GS1 menyediakan struktur yang unik secara global. Skema ini didefinisikan dalam
GS1 EPC Tag Data Standard[4], dan rilis 2,3 (Oktober 2025) menambahkan penyandian yang
memungkinkan tag RFID didekode menjadi URI web yang dapat diresolusi. Jika peralatan dikirim ke
Departemen Pertahanan AS, DFARS 211,274[5] dan klausul kontrak 252,211-7003 mewajibkan
identifikasi unik item, yang ditandai sesuai MIL-STD-130 terkini.

Sebelum memesan, ekspor daftar urutan lengkap dan periksa terhadap register untuk mencari
duplikat. Tag dengan citra permanen tidak dapat dikoreksi, sehingga duplikat yang ditemukan setelah
produksi berarti tag tersebut harus dibuang.

Langkah 3: Pilih simbologi dan tuliskan grade verifikasi ke dalam kriteria
penerimaan

Tag aset berbarcode hanya sebaik kode dengan cetakan terburuk dalam satu lot. Gunakan Code 128
untuk pemindai genggam khusus dan ID alfanumerik pendek. Gunakan QR jika teknisi memindai
dengan ponsel. Gunakan Data Matrix jika ruang terbatas atau program diselaraskan dengan IUID.
Tabel perbandingan di bawah membahas pertimbangannya. Apa pun pilihan Anda, karakter yang
dapat dibaca manusia harus sama persis dengan data yang disandikan, dan zona tenang di sekitar
simbol harus tetap bersih.

Pemeriksaan visual tidak cukup. Tentukan grade minimum yang diukur berdasarkan ISO/IEC
15415:2024[6] untuk simbol 2D (edisi 3rd, Desember 2024) atau ISO/IEC 15416 untuk kode linear.
Banyak program industri mewajibkan Grade B atau lebih baik saat penerbitan, sehingga masih tersisa
margin untuk keausan. Untuk baris yang dapat dibaca manusia, pelat peralatan militer berdasarkan
MIL-DTL-15024G[7] mensyaratkan karakter yang umumnya tidak lebih kecil dari 3/32 inci, dan
kedalaman minimal 0,003 inci jika karakter dicap. Itu batas bawah yang wajar untuk apa pun yang
dibaca teknisi dengan senter.

Langkah 4: Tetapkan satu lokasi tag untuk setiap kelas peralatan

Penempatan adalah titik di mana tag yang benar menjadi tidak berguna. Aturan ini berlaku untuk
semua kelas: pasang pada rangka atau rumah yang tetap, jangan pernah pada pintu, penutup,

https://www.gs1.org/standards/tds
https://www.acq.osd.mil/dpap/dars/dfars/html/current/211_2.htm
https://webstore.iec.ch/en/publication/104398
https://webstore.iec.ch/en/publication/104398
https://quicksearch.dla.mil/ImageRedirector.aspx?token=5750985.11007


pelindung, atau panel yang bisa dilepas; letakkan tag di sisi tempat teknisi biasa berdiri, dekat pelat
nama OEM; dan jauhkan dari sumber panas, bagian berputar, sambungan las, lengkungan tajam, dan
zona benturan. Lalu pilih satu titik persis untuk setiap kelas dan foto satu unit acuan, agar pemasang
keseratus menempelkan tag di tempat yang sama dengan pemasang pertama. Auditor menemukan
tag lebih cepat bila setiap kompresor diberi tag di tempat yang sama.

Jenis peralatan Lokasi tag Lokasi yang harus
dihindari Catatan pemasangan

Pompa dan motor Pelat dasar atau
rangka skid, sisi servis

Cangkang motor,
pelindung kopling

Panas pada cangkang dan
pergantian pelindung adalah dua
penyebab tag hilang yang paling
umum

Kompresor, mesin
berputar

Bagian rangka yang
kaku, jauh dari
sumber getaran

Panel yang
beresonansi

Gunakan paku keling atau
sekrup; ikatan perekat kaku akan
gagal akibat gaya geser dari
getaran dan siklus termal

HVAC atap, unit
penanganan udara

Dinding kabinet tetap
di samping pelat
nama OEM

Pintu filter dan pintu
akses

Perhitungkan UV dan fluktuasi
suhu musiman; tepi yang
terangkat sering mulai muncul
setelah musim dingin pertama

Panel listrik,
switchgear

Sisi atau rangka
selungkup yang tetap

Di atas tanda
keselamatan,
peringkat, atau
ventilasi

Jangan pernah menutup label
keselamatan, yang termasuk
dalam cakupan UL 969[8]

Forklift, peralatan
bergerak, trailer

Sasis atau bagian
rangka yang
terlindung dari
benturan

Panel bodi, bumper,
bobot penyeimbang
yang dapat diganti

Pada baja yang terpapar garam
jalan atau lingkungan laut, isolasi
tag aluminium dari logam yang
berbeda

Perkakas portabel,
instrumen uji

Area rumah yang rata,
jauh dari zona
genggam

Baterai, casing, kabel
yang dapat dilepas

Zona genggam sering dikorek;
titik yang melesak atau berprofil
rendah lebih awet

https://webstore.ansi.org/standards/ul/ul969ed2025


Jenis peralatan Lokasi tag Lokasi yang harus
dihindari Catatan pemasangan

Rak server,
perangkat jaringan

Rel rangka rak atau
muka sasis

Bezel dan panel
penutup yang dapat
dilepas

Pastikan lokasi tetap terlihat
setelah kabel dirapikan

Peralatan
laboratorium dan
medis

Area rumah di luar
jalur pembersihan
rutin

Gagang, permukaan
sentuh

Pembersihan berulang dengan
disinfektan adalah mekanisme
keausan utama

Cara pemasangan mengikuti permukaannya. Perekat bekerja pada logam yang rata, bersih, dan
berenergi permukaan tinggi. Cat bubuk dan cat bertekstur adalah permukaan berenergi permukaan
rendah sehingga memerlukan perekat yang dirancang untuknya, ditambah uji pemasangan pada
lapisan yang sebenarnya, bukan pada panel laboratorium. Getaran, pencucian, dan pengecatan ulang
menuntut pengikatan mekanis. Lubang harus ditentukan sebelum produksi, dan tag aluminium pada
permukaan aluminium sebaiknya memakai pengencang aluminium untuk menghindari korosi
galvanik. Konstruksi tag itu sendiri, yaitu ketebalan, pencitraan, dan perekat, adalah keputusan
terpisah; kami membahasnya di halaman tag aset aluminium kustom kami, bukan mengulanginya di
sini.

Langkah 5: Ikat setiap tag ke catatan CMMS-nya saat pemasangan

Langkah pengikatan adalah tempat sebagian besar kesalahan data terjadi. Pola yang paling andal
adalah mengimpor seluruh urutan yang sudah dicetak ke CMMS sebagai kumpulan "belum
ditetapkan" sebelum pemasangan. Saat pemasangan, teknisi memindai tag, lalu memilih atau
membuat catatan aset, sehingga ID selalu berasal dari hasil pindai dan tidak pernah diketik. Pada
kunjungan yang sama, rekam kolom yang membuat catatan berguna di kemudian hari: pabrikan
OEM, model, dan nomor seri dari pelat nama; kelas peralatan; aset induk; lokasi; tingkat kekritisan;
foto unit yang diberi tag; tanggal pemasangan tag; dan konstruksi tag. Dua kolom terakhir lebih
penting daripada kelihatannya, karena memungkinkan Anda memperkirakan penggantian tag per lot
alih-alih menemukan kegagalan satu per satu.

https://id.zigpac.com/custom-stickers/custom-anodized-aluminum-asset-tags.html


Jika tag akan dipindai dengan ponsel, hindari menyandikan URL internal yang tertanam permanen,
karena nama host berubah sedangkan tag tidak. Sandikan ID aset, atau gunakan struktur resolver
seperti GS1 Digital Link. URI Syntax-nya mencapai rilis 1,7 in pada Agustus 2026 menurut log standar
GS1[9]. Resolver memungkinkan satu kode mengarahkan ponsel ke halaman yang tepat hari ini dan ke
sistem lain setelah migrasi CMMS.

Langkah 6: Uji coba pada permukaan terburuk Anda, lalu atur urutan
peluncuran

Uji coba satu lokasi atau satu lini produksi, dan pilih karena tingkat kesulitannya, bukan
kemudahannya: rangka berlapis cat bubuk, skid berminyak, ruang dingin, unit luar ruangan, dan area
pencucian. Ukur empat hal: keberhasilan pemindaian pertama pada jarak dan sudut kerja normal,
tepi terangkat dan daya rekat setelah setidaknya satu siklus suhu penuh, waktu pemasangan per
aset, dan kesalahan pengikatan yang ditemukan dalam penghitungan ulang. Ubah penempatan atau
cara pemasangan berdasarkan hasilnya, dan baru setelah itu rilis produksi penuh. Luncurkan
berdasarkan tingkat kekritisan, mulai dari peralatan kritis keselamatan dan bernilai tinggi, agar
register menjadi tepercaya di tempat yang paling penting.

Langkah 7: Jalankan audit yang menangkap pengecualian, bukan sekadar
menghitung tag

Audit yang berguna menghasilkan daftar pengecualian, bukan angka kelulusan. Ada empat
pengecualian yang penting:

Ada di register tetapi tidak terpindai: aset hilang, atau tag hilang.
Terpindai tetapi tidak ada di register: peralatan yang tidak terlacak.
Terpindai di lokasi yang tidak sesuai dengan catatan: perpindahan yang tidak terdokumentasi.
Ada tetapi tidak terbaca: kandidat penggantian tag.

Gabungkan tiga lapis audit. Penghitungan fisik penuh dapat diselaraskan dengan akhir tahun
keuangan. Penghitungan siklus bergulir dapat mencakup satu kelas atau satu area dalam satu waktu.
Verifikasi berbasis peristiwa mewajibkan setiap perintah kerja pemeliharaan preventif disertai
pemindaian tag, sehingga setiap kunjungan servis sekaligus menjadi audit kecil tanpa tambahan
biaya tenaga kerja. Tentukan frekuensi menurut tingkat kekritisan dan nilai, bukan menerapkan satu
kalender untuk semuanya.

Langkah 8: Ganti tag sepanjang siklus hidup tanpa memutus riwayat

https://www.gs1.org/standards/log
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Tuliskan pemicu penggantian tag agar tidak diserahkan pada penilaian pribadi. Ganti tag ketika kode
tidak lagi mencapai grade yang disepakati pada jarak kerja, ketika tepinya terangkat, ketika
pengencang menunjukkan korosi, ketika ID tag tidak cocok dengan catatan, atau ketika tag
ditemukan pada bagian yang dapat dilepas. Aturan intinya: tag pengganti membawa ID aset yang
sama, dengan simbologi yang sama, di lokasi yang sama. Catat penggantian tag sebagai peristiwa
pada catatan. Menerbitkan nomor baru akan membelah riwayat pemeliharaan menjadi dua.

Jika satu kelas peralatan terus menghasilkan penggantian tag, mencetak ulang tag yang sama hanya
mengulang hitungan mundur dari awal. Ubah lokasi, cara pemasangan, atau konstruksi tag sebagai
gantinya. Pemindahan hanya memperbarui kolom lokasi dan mempertahankan ID. Saat aset dilepas
dari inventaris, nonaktifkan catatannya, lalu lepas atau rusak tag agar unit yang dijual atau dibuang
tidak dapat dipindai kembali ke register Anda.

Barcode, QR, Data Matrix, atau RFID: pembawa data mana
yang cocok untuk tag aset peralatan?
Pembawa data harus dipilih berdasarkan siapa yang memindai, dengan perangkat apa, dan pada
jarak berapa. Jangan memilihnya karena tampak modern.

Pembawa Pembaca
umum Kelebihan Perhatikan Cocok untuk

Code 128
(1D)

Pemindai
genggam
laser atau
pemindai
citra khusus

Cepat dan
universal; ringkas
untuk ID
alfanumerik pendek

Membutuhkan tag yang
lebar dan zona tenang
yang bersih; satu garis
yang rusak dapat
menghentikan pembacaan

Pabrik dengan
pemindai genggam
yang sudah ada dan
panjang ID hingga
sekitar 10 karakter



Pembawa Pembaca
umum Kelebihan Perhatikan Cocok untuk

Kode QR
Kamera
ponsel atau
pemindai
citra

Ramah ponsel;
dapat memuat URI
resolver

Permukaan mengilap atau
bersikat menimbulkan
silau; URL yang tertanam
di dalam kode bisa menjadi
usang

Teknisi lapangan dan
kontraktor tanpa
pemindai khusus

Data Matrix Pemindai
citra 2D

Jejak sangat kecil
dengan koreksi
kesalahan yang
kuat; standar
bawaan IUID

Banyak aplikasi ponsel
menanganinya kurang
andal dibanding QR;
verifikasi sesuai ISO/IEC
15415

Komponen kecil,
pengiriman
pertahanan,
penandaan
berkepadatan tinggi

RFID UHF
pasif (untuk
logam)

RFID
genggam
atau portal

Tidak memerlukan
garis pandang;
menghitung banyak
item sekaligus

Logam mengacaukan
penalaan inlay standar,
sehingga konstruksi
khusus logam dan uji baca
pada permukaan yang
sebenarnya diperlukan

Audit bervolume tinggi
untuk peralatan
bergerak atau yang
terpasang di rak

Kode cetak
plus RFID Keduanya

Kode cetak menjadi
cadangan jika
pembacaan RF
gagal

Dua rantai pasok;
pengencang tidak boleh
berada di atas antena

Armada yang
membutuhkan
penghitungan portal
sekaligus pemeriksaan
manual

Tren bergerak menuju satu pengenal yang melayani beberapa pembaca. Pers dagang
menggambarkan GS1 Digital Link sebagai sintaks bersama yang memungkinkan satu kode QR
melayani halaman web sekaligus pemindaian gudang, dan registri pusat Paspor Produk Digital UE
mulai beroperasi pada pertengahan -2026 (PFFC[10]). Paspor belum menjadi persyaratan untuk
peralatan pabrik yang terpasang tetap. Meski begitu, program yang memilih GIAI atau ID yang ramah
resolver sekarang akan lebih sedikit mengulang pekerjaan di kemudian hari.

Pendekatan
penomoran Contoh struktur Bertahan saat

dipindahkan? Kapan digunakan

Berurutan tanpa
makna tersirat

Awalan organisasi +
nomor seri dengan
panjang tetap

Ya Standar untuk hampir
semua program

Kode "pintar"
dengan lokasi

Gedung + ruangan +
nomor seri

Tidak: tag menjadi
salah setelah relokasi
pertama

Hindari; simpan lokasi di
dalam catatan

GS1 GIAI Awalan perusahaan +
referensi aset individual

Ya, dan tetap unik
lintas organisasi

Peralatan bersama, sewaan,
atau milik pemasok

DoD UII Disusun sesuai MIL-
STD-130 Ya

Item yang dikirim
berdasarkan DFARS
252,211-7003

FAQ
FAQ: Haruskah nomor aset mencantumkan gedung atau departemen?

Tidak. Lokasi dan pemilik berubah, dan tag tidak dapat diedit setelah dipasang. Simpan lokasi,
departemen, dan pusat biaya sebagai kolom di catatan CMMS, dan jaga agar nomor tetap tanpa
makna tersirat. Awalan organisasi, dan paling banyak awalan kelas peralatan, adalah satu-satunya

https://pffc-online.com/news/19239-from-barcode-to-backbone-how-tags-and-labels-are-rewiring-the-packaging-value-chain


makna yang layak ditanamkan dalam ID.

FAQ: Bolehkah kami memakai ulang nomor aset dari peralatan yang sudah dibuang?

Tidak. Perintah kerja lama, catatan inspeksi, dan entri depresiasi masih menunjuk ke nomor yang
sudah dipensiunkan. Memakainya kembali akan melekatkan riwayat itu ke mesin lain. Nonaktifkan
catatannya, rusak atau lepas tag fisik saat aset dilepas dari inventaris, dan tandai nomor tersebut
sebagai terpakai permanen di log alokasi Anda.

FAQ: Apakah tag aset logam untuk peralatan bisa dipakai dengan RFID?

Inlay RFID standar yang diletakkan di atas atau di belakang logam akan mengalami pergeseran
penalaan, dan jangkauan bacanya bisa turun hingga hampir nol. Jika Anda membutuhkan pembacaan
tanpa garis pandang, gunakan tag RFID khusus logam dan uji pada permukaan berlapis yang
sebenarnya. Banyak program mempertahankan barcode cetak atau Data Matrix pada tag yang sama
sebagai cadangan.

FAQ: Apakah tag aset diwajibkan secara hukum pada peralatan?

Bagi sebagian besar organisasi swasta, tidak ada undang-undang khusus yang mewajibkannya; tag
mendukung pengendalian keuangan, pemeliharaan, dan audit. Pengecualian utamanya adalah
peralatan yang dikirim ke Departemen Pertahanan AS. Item tersebut tunduk pada DFARS 211,274
dan mewajibkan identifikasi unik item yang ditandai sesuai MIL-STD-130. Kontrak, perusahaan
asuransi, atau auditor Anda mungkin juga menetapkan persyaratan, jadi periksa dulu sebelum
memilih skema penomoran.

FAQ: Apa yang harus dilakukan ketika tag menjadi tidak terbaca?

Terbitkan ulang ID aset yang identik dengan simbologi yang sama dan pasang di lokasi yang sama,
lalu catat peristiwa penggantian tag pada catatan. Jangan menetapkan nomor baru. Jika kelas yang
sama terus gagal, tinjau penempatan, cara pemasangan, atau konstruksi tag sebelum memesan lot
tag yang sama lagi.

FAQ: Bagaimana cara memberi tag pada peralatan yang memiliki banyak panel yang dapat
dilepas?

Cari bagian struktural yang tidak pernah dilepas saat servis, seperti pelat dasar, rel rangka, atau
dinding kabinet di samping pelat nama OEM. Jika tidak ada permukaan tetap yang rata, tag yang
dipasang secara mekanis pada braket yang terpasang permanen lebih baik daripada tag pada panel
yang mungkin berakhir di unit lain.

Poin penting
Rancang tag agar bertahan lebih lama daripada peralatan, bukan siklus anggaran. —
Aturan daya tahan MIL-STD-130N, revisi bertanggal 2012-11-16, mengaitkan permanensi tag
dengan masa pakai normal item (Sumber)
Teks yang dapat dibaca manusia membutuhkan ukuran minimum, bukan sekadar
pilihan font. — MIL-DTL-15024G menetapkan karakter umumnya berukuran 3/32 inci atau
lebih besar dan kedalaman cap 0,003 inci atau lebih (Sumber)
Terima barcode berdasarkan grade terukur, bukan dengan mata. — ISO/IEC 15415
untuk simbol 2D kini berada pada edisi 3rd, terbit Desember 2024 (Sumber)

https://quicksearch.dla.mil/ImageRedirector.aspx?token=199072.35521
https://quicksearch.dla.mil/ImageRedirector.aspx?token=5750985.11007
https://webstore.iec.ch/en/publication/104398


Gunakan ID unik global saat peralatan melintasi batas organisasi. — GS1 EPC Tag Data
Standard 2,3, dirilis Oktober 2025, menambahkan penyandian RFID yang dapat diresolusi ke
URI web (Sumber)
Pengiriman pertahanan mengubah aturan penomoran. — Klausul kontrak DFARS
252,211-7003 mewajibkan penandaan IUID sesuai MIL-STD-130 terkini (Sumber)
Tag adalah ujung fisik dari sebuah model data. — ISO 55013:2024, diadopsi di Australia
pada 2024-09-20, memberikan panduan pengelolaan data aset, termasuk register dan
keterlacakan (Sumber)

Kesimpulan: rencanakan programnya dulu, baru pesan tag
Tag aset untuk peralatan jarang gagal hanya karena tagnya. Kegagalan datang dari nomor pintar
yang menjadi usang, tag yang dipasang pada pelindung yang bisa dilepas, catatan yang diikat secara
manual, atau penggantian tag yang menerbitkan ID baru dan membelah riwayat pemeliharaan. Jika
Anda menetapkan lingkup, penomoran, grade simbologi, satu lokasi per kelas, pengikatan saat
pemasangan, dan pemicu penggantian tag tertulis sebelum membeli, audit 3 tahun dari sekarang
akan menjadi pemindaian, bukan pencarian.

Setelah skema penomoran dan daftar kelas peralatan Anda final, kirimkan kepada kami beserta
catatan penempatan dan lingkungan. Kami akan memberikan penawaran untuk tag aset aluminium
anodisasi kustom yang dibuat berdasarkan spesifikasi tersebut, termasuk urutan, simbologi, dan cara
pemasangan, bukan item katalog generik.
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